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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ada belbelrapa aspelk kilta selbagail manusila sellaku makhluk sosilal dalam 

belrmuamalah juga belrnelgara dan dillakukan selcara telrus melnelrus salah satunya 

yailtu wakaf. Kata Wakaf belrasal daril Bahasa Arab, daril akar kata wa-qa-fa 

belrartil melnahan, belrhelntil, dilam dil telmpat, atau belrdilril. Delngan kata lailn, 

wakaf adalah melnahan harta bailk selcara abadil maupun selmelntara, daril selgala 

belntuk tilndakan prilbadil, selpelrtil melnjual dan melmbelrilkan harta wakaf atau 

yang lailnnya, untuk tujuan pelmanfaatan hasill selcara belrulang-ulang bagil 

kelpelntilngan umum atau khusus, selsuail delngan tujuan yang dilsyaratkan olelh 

waqilf dan dalam batasan hukum syarilat.
1
 

Selbagai l suatu upaya dalam rangka melnseljahtelrakan kelpelntilngan umum 

maka pelran wakaf dilsilnil sangatlah pelntilng dilkarelnakan delngan adanya wakaf 

maka telrseldilanya sarana ilbadah dan juga sarana prasarana kelpelntilngan 

kelpelntilngan sosilal lailnnya.2 

Dildalam pelmbahasannya BWIl ti ldak melnelmukan ayat yang melmang 

beltul beltul jahr (Jellas) melnelnukan dasar hukum dil dalam Al-Qur'an telntang 

wakaf akan teltapil ada belbelrapa ayat Al-Qur'an yang dilrasa pas atau seltildaknya 

melndelkatil telntang pelmbahasan wakaf ilni l, dilantaranya ilalah. 

Filrman Allah SWT. (Q.S. Al-Hajj, 22:77) 

 

                                         

Artinya: "Hail orang-orang yang belrilman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 

Selmbahlah Tuhanmu dan pelrbuatlah kelbajilkan, supaya kamu 

melndapat kelmelnangan".3 

                                                           
1
 Miftahul Huda, Mengalirkan Manfaat Wakaf (Bekasi: Gramata Publishing, 2015), 7. 

2
 Moh. Bahrudin, Jurnal: “Hukum Wakaf Uang Dan Strategi Pengembangannya,” Asas 7, no. 1 

(2015): 1–10 
3
 Kemenag, Mushaf. “Al-Qur’an dan Terjemahan”. Penerbit Al-Qur’an Cv. Jumanatul. Hlm  

483. 
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Ada juga hadi lts Rasulullah yang sangat populelr telntang wakaf dan dilrasa 

bahwa hadilts i lnil adalah hadilts pelrtelma telntang wakaf. 

 

Artilnya: Dilrilwayatkan bahwa Umar melndapatkan tanah dil Khailbar kelmudilan 

dila belrtanya, "Wahail Rasulullah, aku melndapatkan tanah dil Khailbar. 

Aku bellum pelrnah sama selkalil melndapatkan harta selbailk ilnil, apa 

yang elngkau pelrilntahkan kelpadaku?" Rasulullah saw. belrsabda,"Jilka 

kau ilngiln, kau bilsa melnahan (melwakafkan) tanah iltu dan 

melnye ldelkahkan hasill daril tanah iltu." Maka,Umar melnye ldelkahkan 

pelnghasillan daril tanah telrselbut delngan syarat ila tildak di l jual, tildak 

dilhilbahkan, tildak pula dilwari lskan. Seldelkah iltu dilbelrilkan kelpada 

orang- orang fakilr, sanak kelrabat, budak bellilan, tamu, dan musafilr. 

Orang yang melngawasil tanah telrselbut tildak apa-apa makan daril hasill 

tanah iltu delngan pelrtilmbangan yang biljak melmbelril makan daril hasill 

iltu kelpada orang lailn, tanpa melnyilmpannya.4 

Dalam dalill dilatas sangatlah jellas bahwa kilta sellaku manusila dilanjurkan 

untuk mellaksanakan kelbailkan dilmanapun dan dalam hal apapun. Bahkan juga 

keltilka Umar melmpelrolelh tanah pasca pelrang Nabil SAW melnanjurkan untuk 

                                                           
4 HR Bukhari Fath al-Bariy (5/354,355) kitab “asy-syuruth fi al- waqf” [19]. Muslim (3/1255) 

kitab “al-washiyah”, [25] bab “al-waqf”, [4]. 
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kelmanfaatan umat dan juga melncontohkan kelpada yang lailn bahwa Umar yang 

pelrtama mellaksanakan wakaf.  

Pada masa telrdahulu praktelk wakaf hanya dilkelnal pada aspelk belnda 

tildak belrgelrak saja, akan teltapil delwasa ilnil dil elra globalilsasil wakaf juga bilsa 

mellellaluil cara belnda belrgelrak dilantaranya yailtu wakaf uang atau lelbilh dilkelnal 

selbagail wakaf tunail bagil selbagilan orang wakaf tunail melrupakan selsuatu yang 

asilng. 

Sellailn iltu delngan wakaf uang ilnil, lelmbaga yang melngellola harta wakaf 

(nadzilr) bilsa melnggunakan uang telrselbut untuk diljadilkan bilsnils produktilf. 

Kelmudilan hasill telrselbut akan dilgunakan untuk kelpelntilngan umat Ilslam selcara 

luas.5 

Dil antara wakaf belnda belrgelrak yang ramail dilpelrbilncangkan bellakangan 

adalah wakaf belnda belrgelrak belrupa uang. Adapun wakaf belnda belrgelrak 

belrupa uang adalah wakaf yang dillakukan selselorang, kellompok orang, dan 

lelmbaga atau badan hukum dalam belntuk uang tunail.6 

Wakaf uang selbelnarnya sudah lahilr pada dan dillaksanakan pada tahun 

keldua hiljrilah. Saat iltu ada ulama yang belrnama Ilmam az-Zuhril (w 124 H) 

bellilau orang telrpandang pada masanya  dan orang yang melleltakan dasar 

tadwiln al hadi lts, yang mana pada tahun telrselbut bellilau melmpelrkelnalkan wakaf 

tunail delngan cara melnjadilkan uang telrselbut selbagail modal dan keluntungannya 

dilsalurkan selbagail wakaf.7  

Pelngelrti lan Wakaf melnurut Kompillasil Hukum Ilslam adalah pelrbuatan 

hukum selselorang atau kellompok orang atau badan hukum yang melmilsahkan 

selbagilan dari l belnda millilknya dan mellelmbagakannya untuk sellama-lamanya 

                                                           
5 M Wahib Aziz, Jurnal: ‘Wakaf Tunai Dalam Perspektif Hukum Islam’, 19. (2017), 1–24 (hal. 5) 

6
 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm. 127. 

7 Ibid, Hlm. 12. 
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guna kelpelntilngan ilbadat atau kelpelrluan umum lailnnya selsuail delngan ajaran 

Ilslam.8 

Wakaf dalam Undang Undang No 41 Tahun 2004 adalah pelrbuatan 

hukum wakilf untuk melmilsahkan dan/atau melnyelrahkan selbagilan harta belnda 

millilknya untuk dilmanfaatkan sellamanya atau untuk jangka waktu telrtelntu 

selsuail delngan kelpelntilngannya guna kelpelrluan ilbadah dan/atau kelseljahtelraan 

umum melnurut syarilah.9 

Dil Ilndonelsila, Gelrakan Nasilonal Wakaf Uang yang diladakan olelh Badan 

Wakaf Ilndonelsila (BWIl) tellah dilrelsmilkan olelh Prelsildeln Relpublilk Ilndonelsila 

pada 8 Januaril 2010 lalu. Lelgaliltas melngelnail wakaf selndilril baru ada seljak 

2004, yailtu delngan dilkelluarkannya UU Nomor 41 tahun 2004 dan melnyusul 

dilkelluarkannya Pelraturan Pelmelrilntah Nomor 42 tahun 2006. Untuk 

melngoptilmalkan mobillilsasil wakaf uang daril masyarakat, pelmelrilntah Ilndonelsila 

mellaluil BWIl melnggandelng pelrbankan syarilah selbagail Le lmbaga Keluangan 

Syarilah Pelnelrilma Wakaf Uang (LKS-PWU) belrdasarkan keltelntuan yang ada 

dalam UU wakaf 2004. 

Dalam Undang Undang dan juga dalam Kompillasil Hukum Ilslam 

dilselbutkan bahwa wakaf telrbagil melnjadi l 2 wakaf belrgelrak dan tildak belrgelrak. 

Wakaf belnda belrgelrak salah satunya yailtu uang dan wakaf belnda tildak 

belrgelrak salah satunya tanah.10 

Mellilhat daril urailan-urailan dilatas dan juga pelngelrtilan yang tellah 

dilkeltahuil olelh kilta bahwasanya belnda atau wujud yang kilta wakafkan bilsa saja 

belrbelntuk apapun yang pelntilng aselt telrselbut manfaatnya bilsa dilambill untuk 

kelpelntilngan kelseljahtelraan umat. Namun, mayoriltas masyarakat Ilslam, 

khususnya umat Ilslam yang ada dil Ilndonelsila banyak yang masilh awam akan 

hal iltu. 

                                                           
8
 Direktoran Pembinaan Badan Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Islam di indonesia,1998, h.99  

9
 Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

10
 Ditjen Bimbingan Masyarakat Islam, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 tentang Pelaksanaannya, (Jakarta: Pustaka Bimas 

Islam, 2007), Hal  9 
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Telrkailt delngan pelrmasalahan dil atas, melnurut pelnulils adalah hal melnarilk 

untuk diltelliltil lelbilh jauh apakah ada pelrsamaan dan juga pelrbeldaan hukum yang 

tellah dilkelmukakan hal dilatas telrselbut. Maka atas dasar iltu, pelnulils belrupaya 

untuk melnelliltil pelrmasalahan telrselbut delngan judul.”KEDUDUKAN 

HUKUM WAKAF UANG MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM 

(KHI) DAN UNDANG UNDANG WAKAF NO.41 TAHUN 2004 SERTA 

RELEVANSINYA DENGAN FIQIH MADZHAB ABU HANIFAH" 

B. Rumusan Masalah 

Mellilhat dan melnilmbang belbelrapa pelrmasalahan yang dilbahas dil Latar 

Bellakang Masalah, maka untuk melmpelrjellasarah pelnelliltilan. Pelnulils akan 

melrumuskan seljumlah pokok masalah yang akan diltellaah. Adapun pokok 

pelrmasalahannya adalah: 

1. Bagailmana Faktor Faktor Yang Mellatarbellakangil Hukum Wakaf Uang 

Dalam KHIl dan Undang Undang No 41 Tahun 2004 Telntang Wakaf? 

2. Bagailmana Bahan Hukum dan Dasar Pelrtilmbangan Keltelntuan Wakaf 

Uang Melnurut KHIl dan Undang Undang No 41 Tahun 2004 Telntang 

Wakaf? 

3. Bagailman Ilmplilkasil dan Konselkwelnsil Hukumnya? 

4. Bagailmana Rellelvansilnya Delngan Filqilh Madzhab Abu Hanilfah? 

C. Tujuan Penelitian ini yaitu 

1. Untuk melngeltauil Faktor Faktor Yang Mellatarbellakangil KHIl dan Undang 

Undang No 41 Tahun 2004 Telntang Wakaf. 

2. Untuk Melngeltauil Bahan Hukum dan Dasar Pelrtilmbangan Keltelntuan 

Wakaf Uang Melnurut KHIl dan Undang Undang No 41 Tahun 2004 

Telntang Wakaf. 

3. Untuk melngeltauil Ilmplilkasil dan Konselkwelnsil Hukumnya. 

4. Untuk Melngeltahuil Rellelvansilnya Delngan Filqilh Madzhab Abu Hanilfah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kelgunaan pelnelliltilan yang pelnulils lakukan seltildaknya ada dua belntuk 
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kelgunaannya yailtu: 

1. Kegunaan teoritis 

Pelnelliltilan yang pelnulils lakukan dilharapkan dapat melmpelrkaya 

khazanah kelillmuan telrkailt wakaf khususnya telntang wakaf uang 

diltilnjau daril hukum Ilslam dan hukum posiltilf. 

2. Kegunaan praktis 

Manfaat hasill pelnelliltilan yang pelnulils wujudkan supaya masyarakat 

seltildaknya bilsa tau dan selilkilt melmahamil telntang wakaf uang. 

1. Selbagail tugas akhilr untuk melnelmpuh gellar Sarjana Hukum (SH) 

pada prodil Pelrbandilngan Madzhab dan Hukum. 

2. Selbagail kontrilbusil melmpelrkaya khazanah kelillmuan dil pelrpustakaan 

UIlN Bandung. 

3. Melmbelrilkan pandangan kelpada masyarakat telntang pelrwakafan  

telrkhusus wakaf  uang dalam dalam hukum ilslam dan hukum posiltilf. 

E. Ruang Lingkup dan Bahasan 

Agar pelnelliltilan lelbilh telrarah tildak kelluar daril batasan pelrmasalahan yang 

akan dilbahas, maka daril iltu, pelnuli ls akan melmbatasil apa yang melnjadi l 

pelrmasalahan untuk diltellaah selpelrtil prosels lelgilslasil hukum melnurut UU 

Wakaf dan KHIl, Pelrsamaan dan Pelrbeldaannya, selrta Analilsils Pelrbandilngan, 

bailk daril selgil yurildils maupun poliltils. Adapun pelrilhal pelnelliltilan ilnil 

dilfokuskan kelpada bagailmana "KElDUDUKAN HUKUM WAKAF UANG 

MElNURUT KOMPIlLASIl HUKUM IlSLAM DAN UNDANG-UNDANG 

NO. 41 TElNTANG WAKAF SElRTA RElLElVANSIlNYA DElNGAN FIlQIlH 

MADZHAB ABU HANIlFAH." 

F. Krangka Berfikir 

1) Prilnsilp Wakaf 

Filrman Allah dalam Al-Quran: 

ا                                         
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“Hail orang-orang yang belrilman, ruku›lah kamu, sujudlah kamu, 

selmbahlah Tuhanmu dan pelrbuatlah kelbajilkan, supaya kamu melndapat 

kelmelnangan"11 

Juga ada hadilts nabil: 

 

  

"Dilrilwayatkan daril Ilbnu Umar, ila melngatakan bahwa Umar melmpelrolelh 

selbildang tanah pasca pelrang dil tanah Khailbar. Bellilau lalu mellaporkannya 

kelpada Nabil, dan belrkata: “Wahail Rasulullah, saya melnelrilma selbildang 

tanah dil Khailbar, saya bellum pelrnah melndapat harta selbanyak dan sangat 

belrguna bagilku. Apa yang elngkau sarankan kelpadaku telntang tanah 

telrselbut?” Nabil melnjawab: “billa elngkau rildha, tahanlah (jangan jual, 

hilbahkan dan warilskan) pokoknya dan seldelqahkan hasillnya.”12 

2) Tilnjauan Syilasah Syar'ilyah 

Silyasah Syaril’yah pelngelrtilan silngkatnya yailtu melngatur kelmaslahatan 

untuk manusila selsuail delngan syara’. Bahkan para ulama sangat 

melnganjurkan untuk melnye llelnggarakan silyasah melnurut syara’. 

Dilantaranya ada ulama belsar pada masanya yailtu IlbnAl-Qayyi lm al-

Jauzilah: "laa Silyasah illla maa wafaqa asy-Syara’a Tildak ada silyasah 

kelcualil yang selsuail delngan syara’. 

Tujuan delngan adanya Silyasah Syar’ilyah ilalah untuk telrsellelnggaranya 

                                                           
11

 Kemenag, Mushaf. “Al-Qur’an dan Terjemahan”. Penerbit Al-Qur’an Cv. Jumanatul. Hlm  

483. 
12

 HR. Muslim, Bab Wakaf, No. 4311 
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kelmaslahatan belrsama delngan melnggellola Nelgara selcara bailk. Hal ilnil yang 

melnjadil landasan utama dan tujuan daril Silyasah Syar’ilyah. 

Bahkan Ilbnu Tamilyah melnjellaskan melnyellelsailkan dan melngurus 

pelrkara yang melnyangkut orang banyak, harus dillaksanakan delngan bailk 

dan adill selbagailmana yang dilpelrilntahkan olelh Allah dan Rasul. Pun juga 

selsuail delngan hukumyang belrlaku dilnelgara yang diltelmpatil asalkan tildak 

belrtolakbellakangdelngankeltelntuan syara’.  

Dalam pellaksanaan Wakaf pun sama pellaksanaan Wakaf harus dilkellola 

delngan selbailk bailknya yang mana Wakaf belrsangkutan delngan banyak 

ellelmeln masyarakat maka pellaksanaannya harus selsuail delngan teloril Silyasah 

Syar’ilah bahkan dalam pandangan Ilbnu Tamilyah, keltaatan rakyat akan 

telrwujud apabilla pelmilmpiln Nelgara melnyampailkan amanah kelpada yang 

belrhak dan belrlaku adill dalam melneltapkan hukum.  

Ilnil akan telrelalilsasil apabilla pelmelrilntah dildasarkan pada systelm yang 

bailk dan elfelktilf, dan kelbiljaksanaan poliltilk yang adill.13 

Telrdapat seljumlah rambu-rambu yang tellah dilbelrilkan olelh Ilbnu 

Tailmilyyah bagi l para pelmilmpi ln dalam mellaksanakan kelbiljakan yang dilambill. 

Akan teltapil selca subtantilf belbelrapa melngildilnsasilkan pelnomelna yang bilsa 

diltelrapkan dil zaman selkarang. 

G. Hasil Studi Terdahulu 

Tellaah Pustaka (Liltelratur Relvilelw) 

Dil tellaah guna melncelgah pelrsamaan dalam pelrmasalahan pelnelliltilan 

selbellumnya bailk belrupa skrilpsil, Tellaah pustaka melrupakan pelndelskrilpsilan 

telntang suatu pelnelliltilan yang selbellumnya pelrnah dil lakukan. Telrkailt delngan 

hal ilnil, maka dilrasa pelrlu untuk jurnal maupun daril buku.Belrilkut ilnil adalah 

belbelrapa bahan bacaan yang saya jadilkan rujukan dan bahan kajilan pelrilhal 

apa yang saya telliltil, dilantaranya: 

Pelrtama, daril buku yang dil susun olelh DR. FAHRUROJIl, Lc, MA 

yang belrjudul “WAKAF KONTElMPORElR”, dil dalamnya melnjellaskan 

                                                           
13

 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara,ajaran, sejarah dan pemikiran, edisi ke V. hal 85 
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telntang Wakaf Uang. Dalam bukunya selcara rilncil melnjellaskan telntang apa 

iltu Wakaf Uang, landasan hukumnya bagailmana, aturan hukumnya selpelrtil 

apa, bahkan ada juga pelmbahasan melngelnail dilspariltas antara wakaf uang 

dan wakaf mellaluil uang selrta ada juga pelmbahasan melngelnail wakaf 

sellamanya dan wakaf selmelntara.14 

Keldua, Jurnal yang diltulils M Husnil Arafat dan Ilrvan Nur Fauzan yang 

judulnya “Pelmanfaatan Harta Wakaf (Analilsils Komparatilf UU No 41 

Tahun 2004 Delngan KHIl Pasal 215 Dalam Pelrspelktilf Hukum Ilslam)”.15 

Dalam jurnal ilnil melmbahas telntang adanya dua payilng hukum yang dapat 

dilkatelgorilkan belrtelntangan yailtu UU Wakaf dan KHIl. Dil jurnal telrselbut 

melmbandilngkan dua payung hukum wakaf lalu diltelliltil dalam pelrspelktilf 

hukum Ilslam, yaknil dalam Filqh melnurut Elmpat Ilmam Mazhab. Beldanya 

delngan yang seldang pelnulils telliltil adalah daril pelrmasalahannya, jilka dalam 

jurnal telrselbut lelbilh focus pada pelmanfaatan harta wakafnya, pelnulils 

dalam pelnelliltilan ilnil lelbilh melmfokuskan pada wakaf uang. 

Keltilga, tulilsan ilnil dil susun olelh Nafadz Nabillah dalam skrilpsilnya yang 

belrjudul “WAKAF UANG DAN RElLElVANSIlNYA DElNGAN 

PElNElRAPAN WAKAF DIl IlNDONElSIlA (Kajilan Pelndapat Ilmam Abu 

Hanilfah Dan Ilmam Syafil'il)” Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa hukum 

wakaf uang melnurut Ilmam Abu Hanilfah bolelh belrdasarkan 'urf dan harus 

dililstilbdalkan (konvelrsil) telrlelbilh dahulu, seldangkan Ilmam Syafil‟il tildak 

melmbolelhkan wakaf uang karelna wakaf uang tildak melnjamiln dalam 

melngabadi lkan atau melngelkalkan harta wakafnya.16 

Kelelmpat, tulilsan ilnil dil susun olelh Safrilna Arilanil dalam skri lpsilnya yang 

belrjudul “ANALIlSIlS PElNDAPAT IlMAM SYAFIl̒ Il TElNTANG HUKUM 

WAKAF BElNDA BElRGElRAK BElRUPA UANG Hasill pelnelliltilan 

                                                           
14

 DR. Fahruroji, Lc, MA, Wakaf Kontemporer, I. (Jakarta Timur: Diterbitkan oleh: BADAN 

WAKAF INDONESIA Jl. Pintu Utama Taman Mini Indonesia Indah (TMII) Jakarta Timur, 2019). 
15

 M Husni Arafat and Irvan Nur Fauzan, “Pemanfaatan Harta Wakaf (Analisis Komparatif UU No 

41 Tahun 2004 Dengan KHI Pasal 215 Dalam Perspektif Hukum Islam),” Isti’dal: Jurnal Studi 

Hukum Islam 5, no. 2 (2018). 
16

 Nafadz Nabilah, Wakaf Uang dan Penerapan Relevansinya di Indonesia, Skripsi, (Program 

Studi Hukum Ekonomi Syari'ah, Strata 1, Institut Ilmu Al-Quran Jakarta). 
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melnunjukkan bahwa Ilmam Syafi l̒ i l tildak melmbolelhkan wakaf belnda 

belrgelrak belrupa uang. Pelndapat Ilmam Syafi l̒ il telrselbut tildak rellelvan delngan 

pelngaturan wakaf yang belrlaku dil Ilndonelsila. Belrdasarkan hasi ll pelnelliltilan 

telrselbut, dapat dilsilmpulkan bahwa Ilmam Syafilʻil tildak melmbolelhkan wakaf 

belnda belrgelrak belrupa uang. Adapun yang melnjadil alasan Ilmam Syafi l̒ il 

tildak melmbolelhkan wakaf belnda belrgelrak belrupa uang ilnil adalah karelna 

Ilmam Syafi l̒ il sangat melnelkankan wakaf pada belnda tildak belrgelrak atau 

harta teltap (filxeld asselt) dan pelntilngnya kelabadilan belnda wakaf selhilngga 

melnjadilkannya selbagail syarat sah wakaf. Ilmam Syafilʻil belranggapan bahwa 

uang melrupakan salah satu belnda belrgelrak yang silfatnya tildak kelkal dan 

akan habils hanya delngan selkalil pakail selhilngga wujudnya akan hillang atau 

lelnyap seltellah dilgunakan.17 

H. METODOLOGI DAN LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

Seltilap pelnelliltilan melmelrlukan meltodel dan telknilk pelngumpulan data 

telrtelntu selsuail delngan masalah yang diltelliltil. Pelnelliltilan adalah sarana yang 

dilgunakan olelh manusila untuk melmpelrkuat, melmbi lna selrta 

melngelmbangkan illmu pelngeltahuan delmil kelpelntilngan masyarakat luas.18 

1. Pendekatan Data 

Pada pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel Delskrilptilf Analilsils. 

Maksudnya adalah meltodel ilnil dilgunakan delngan cara melngambarkan 

wakaf uang manurut Kompillasil Hukum Ilslam UUD No.41 Tahun 2004 

telntang Wakaf kelmudilan melnganali lsilsnya. Seldangkan pelndelkatan yang 

dilgunakannya adalah Yurildils Normati lf. 

2. Jenis Data 

Jelnils data yang dilgunakan dalam pelnilliltilan ilnil adalah 

                                                           
17

 Safrina Ariani, Analisi Pendapat Imam Asy-Syafi'I Tentang Hukum Wakaf Benda Bergerak 

Berupa Uang, Skripsi, (Program Studi Hukum Ekonomi Syari'ah, Strata 1, Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry). 

 
18

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), hal.3. 
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a. Data telntang wakaf uang melnurut Kompillasil Hukum Ilslam dan UUD 

No.41 tahun 2004. 

b. Data telntang hal yang mellatarbellakangil dilmasukanya wakaf uang 

selbagail objelk belnda wakaf melnurut Undang-Undang No.41 Tahun 

2004. 

c. Data telntang Pelndapat Ilmam Madzhab telrhadap wakaf uang. 

3. Sumber data 

a. Sumbelr Prilmelr  

1) Kompillasil Hukum Ilslam. 

2) Undang-Undang N0.41 tahun 2004 telntang Wakaf. 

3) Filqilh Wakaf Ilmam Madzhab 

b. Sumbelr Selkundelr 

Dalam sumbelr selkundelr ilnil, pelnulils melngumpulkan daril belrbagai l 

sumbelr selpelrtil buku, jurnal, kiltab filqilh Madzhab, skrilpsil, artilkell, dan 

sumbelr-sumbelr telrpelrcaya lailnnya. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Telknilk pelngumpulan data adalah usaha untuk melmpelrolelh data yang 

kailtannya delngan pelrmasalahan yang akan diltellaah.19  

Telknilk pelngumpulan data yang dillakukan pelnyusun adalah delngan 

cara studi l kelpustakaan (lilbrary Relselarch) mellaluil tahapan melncaril, 

melngumpulkan, melmbaca, melmahamil dan melnganali lsa selrta 

melmbandilngkan sumbelr-sumbelr data prilmelr dan data selkundelr yang 

belrkailtan delngan Hukum wakaf uang. 

Analilsils data melrupakan bagilan yang sangat pelntilng bagil pelnelliltilan 

delngan kelgilatan-kelgilatan dil dalam prosels yang dillakukan dalam 

pelnelliltilan. Hal ilnil dapat dillakukan untuk melnjamiln dan melnjadil tolok ukur 

                                                           
19

 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, Serta Research & Development, Diterbitkan Oleh: Pusat Studi Agama Dan 

Kemasyarakatan (PUSAKA), 2017. Hlm. 96. 
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layak atau tildaknya pelnelliltilan telrselbut. Analilsils data adalah selbuah upaya 

ataupun tahapan untuk melng-illustrasilkan selcara delskrilptilf, narati lf telrhadap 

data yang sudah dildapatkan.20 Prosels ilnil dillakukan agar pelnulils 

melngeltahuil makna dalam pelnelliltilannya telrselbut. 

Pelnulils melnggunakan meltodel analilsils data yang melkanilsmel nya 

melnggunakan analilsils komparatilf atau pelrbandilngan. Pelnggunaaan meltodel 

analilsils komparatilf ilnil pada dasarnya pelnulils gunakan untuk 

melmbandnilngkan keljadilan-keljadilan, relgulasil delngan relgulasil, teloril-teloril, 

atau aturan dan aturan yang pada ilntilnya telrdapat kontradilksi l yang ada 

pada saat pelnulils melnelliltil dan melnganalilsa hal telrselbut. 
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